
BAB IV  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  

 

A. Paparan Data  

1.  MTsN Ngantru   

a.  Perumusan kinerja guru di MTsN Ngantru   

 Agar dalam lembaga itu dapat maju dan berkembang maka 

dalam menyeleseikan semua  pekerjaan atau tugas pengembangan  itu  

harus  dikerjakan  bersama-sama  antara  guru yang  satu  dengan  yang  

lainnya  yaitu  dengan  cara  bermusyawarah. Seperti halnya dalam  

meningkatkan  kinerja  para  guru tidak terlepas dari bagaimana peran 

seorang pemimpinnya. Jadi, dapat dikemukakan bahwa baik dan  

buruknya guru dalam proses  belajar  mengajar  dipengaruhi  oleh  

beberapa faktor  salah satunya  adalah  bagaimana kepala madrasah 

dalam merumuskan program kerja madrasah. Salah satunya bagaimana   

dalam melaksanakan  pengawasan atau supervise dan merumuskan 

peningkatan terhadap kemampuan guru (kinerja guru).   

 Dalam hal ini kepala madrasah merumusan kinerja guru di 

MTsN Ngantru dengan jalan merencanakan kegiatan sebelum belajar 

mengajar, kegiatan pada saat melaksanakan belajar mengajar dan 

kegiatan evaluasi,  sebagaimana hasil wawancara dengan kepala  

MTsN Ngantru:   

“Peningkatan kinerja guru, dilakukan dengan jalan yaitu 

kemampuan merencanakan belajar mengajar, kemampuan 

109 



 110 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan kemampuan 

mengevaluasi  ....”
1
 

 

 Hal tersebut diperkuat dengan informasi dari wakil kurikulum 

yang pada saat itu kami wawancarai, demikian hasil wawancaranya: 

”Segala sesuatu yang akan lembaga lakukan maka selalu 

direncanaan dan dirumuskan dengan baik. Baik dalam 

pengembangan madrasah pengelolaan aset bahkan pada 

peningkatan kinerja guru yang semuanya telah dirumuskan 

pada awal tahun ajaran, sehingga saat madrasah sudah efektif 

tinggal merealisasikan.
 2

 

 

 Upaya kepala sekolah dalam perumusan kinerja guru  di MTsN 

Ngantru adalah sebagai berikut: 

1)  Kemampuan merencanakan belajar mengajar. 

 Salah satu upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru adalah dengan 

merencanakan pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Kepala MTsN Ngantru, sebagai berikut: 

“...kami selalu memberi kesempatan kepada para guru 

maupun non guru seperti petugas laboran, administrasi, dan 

perpustakaan, untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan 

pelatihan para guru dan pegawai agar dapat memberikan 

pelayanan yang optimal dan secara profesional,khususnya 

bagi seorang guru dengan mempersiapkan bahan ajar, 

program semester dan program pembelajaran sebelum 

KBM berlangsung...”.
3
 

 

 Hal ini sesuai dengan  hasil wawancara dengan wakil 

kurikulum yang menyatakan bahwa: 

                                                 
1
KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Juni 2015 

2
WK, Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Juni 2015 

3
KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Juni 2015 



 111 

“Sudah menjadi kewajiban bagi pegawai terutama guru 

sebelum aktivitas pendidikan berlangsung guru harus 

mempersiapkan bahan ajar, perangkat pembelajaran, 

program semester dan menyusun program pembelajaran”.
4
 

 

 Data tersebut didukung oleh hasil wawancara kepada guru 

beliau mengatakan bahwa: 

“..kemampuan merencanakan pembelajaran selalu 

dimonitoring oleh kepala madrasah, guru harus 

mempersiapkan bahan ajar, perangkat pembelajaran, 

program semester dan menyusun program pembelajaran ..”
5
 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh guru yang 

mengungkapkan bahwa: 

“..saya sebagai guru disini harus mempersiapkan bahan 

ajar, perangkat pembelajaran, program semester dan 

menyusun program pembelajaran sebelum tahun ajaran 

baru dimulai, hal ini karena saya harus mengoptimalkan 

kinerja saya dengan baik dan disini juga ada pengawasan 

yang dilakukan kepala madrasah..”
6
 

 

 Guru yang lain juga mengungkapkan bahwa: 

“..sebelum tahun ajaran baru para guru harus 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, program semester 

dan menyusun program pembelajaran, karena hal itu 

menunjukkan bahwa seorang guru harus benar-benar siap 

dalam mengajar hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru 

baik atau tidaknya. Monitoring selalu dilakukan oleh kepala 

madrasah sehingga para guru pasti mempersiapkannya 

dengan baik..”
7
 

 

                                                 
4
WK, Wawancara, MTsN Ngantru, 27 Mei 2015 

5
G-2,  Wawancara, MTsN Ngantru,  27 Mei 2015 

6
G-3,  Wawancara, MTsN Ngantru,  27 Mei 2015 

7
G-4,  Wawancara, MTsN Ngantru,  27 Mei 2015 
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 Data tersebut di atas diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan guru yaitu: 

setiap awal tahun ajaran baru kami bersama-sama 

mengadakan rapat, untuk merancang program yang akan 

madrasah lakukan untuk satu tahun ke depan, pertemuan itu 

diikuti oleh kepala madrasah, guru dan komite.
8
 

 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh  hasil wawancara dengan 

guru yaitu: 

Sekolah kami mempunyai program kebijakan jangka 

pendek dan program jangka panjang. Dimana kami susun di 

awal semester atau tahun ajaran baru, dan program-program 

itu akan selalu kami konsolidasikan dengan tujuan agar 

tercapainya program kerja yang selaras dengan kebutuhan 

lembaga.
9
 

 

 Data tersebut didukung dengan apa diungkapkan oleh  hasil 

wawancara dengan guru yaitu: 

disini mempunyai program kebijakan jangka pendek dan 

program jangka panjang. Penyusunannya dilakukan 

bersama pada waktu awal semester atau tahun ajaran baru, 

dan program-program itu akan selalu kami konsolidasikan 

dengan tujuan agar tercapainya program kerja yang selaras 

dengan kebutuhan lembaga, dan menghasilkan guru-guru 

yang mempunyai kinerja yang bagus yang pada akhirnya 

berimbas pada prestasi belajar siswa akan baik pula
10

 

 

Kepala madrasah merumuskan dan merencanakan 

pembelajaran untuk meningkatkan kinerja guru. Hal ini seperti 

yang dikemukakan oleh kepala madrasah: 

                                                 
8
 G-1,  Wawancara, MTsN Ngantru,  27 Mei 2015 

9
 G-2,  Wawancara, MTsN Ngantru,  27 Mei 2015 

10
 G-3,  Wawancara, MTsN Ngantru,  27 Mei 2015 
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“…kepala madrasah selalu memikirkan dan merencanakan 

kompetensi yang harus ada pada guru yaitu menguasai 

garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan, 

menyesuaikan analisa materi pelajaran, menyusun program 

semester, menyusun program atau pembelajaran...”
11

 

 

Data tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“…Sebagai pendidikan kami mempunyai kewajiban untuk 

mengantar peserta didik memperoleh prestasi yang lebih 

baik. Untuk itu diperlukan persiapan yang telah 

direncanakan. Sebagai pendidik agar memperoleh hasil 

maksimal harus memenuhi kewajibannya sebelum dan saat 

proses belajar mengajar, bahkan sampai evaluasi. Hal-hal 

yang harus dipersiapkan sebelum melakukan kegiatan 

aktivitas belajar mengajar hendaklah pendidik 

mempersiapkan bahan ajar baik RPP maupun program 

pembelajarannya. ...”
12

 

 

Demikian halnya hasil wawancara dengan guru sebagai 

berikut: 

“…kepala madrasah sangat professional disini, karena 

dapat membimbing guru-guru disini untuk bekerja sama 

untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran dengan 

merencanakan pada guru untuk selalu mempersiapkan 

perangkat pembelajaran sebelum tahun ajaran baru 

berlangsung sebanyak 2 semester sekaligus. ...”
13

 

 

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

guru sebagai berikut: 

“…kepala madrasah dapat membimbing dan merencanakan 

pada guru untuk selalu mempersiapkan perangkat 

pembelajaran sebelum tahun ajaran baru berlangsung 

sebanyak 2 semester sekaligus, karena dengan begitu guru 

                                                 
11

KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 1 Juni 2015 
12

WK, Wawancara, MTsN Ngantru, 1 Juni 2015 
13

G-3, Wawancara, MTsN Ngantru, 1 Juni 2015 
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akan lebih siap dalam mengajar, sehingga bisa fokus untuk 

mengembangkan kompetensi siswa...”
14

 

 

Data tersebut di atas diperkuat oleh hasil observasi tanggal 

27 Mei 2015 peneliti datang ke lokasi penelitian, melihat secara 

langsung kepala madrasah membuat program-program yang harus 

dilaksanakan guru.
15

   

Data tersebut didukung oleh dokumentasi yang 

menunjukkan bahwa kepala madrasah sedang membuat program 

perumusan kinerja guru adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1 kepala madrasah sedang membuat program 

perumusan kinerja guru
16

 

 

 

                                                 
14

G-4, Wawancara, MTsN Ngantru, 1 Juni 2015 
15

 Observasi tanggal  27 Mei 2015 
16

 Dokumentasi tanggal 27 Mei 2015 
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Gambar di atas menunjukkan bahwa kepala madrasah 

sedang menyusun program pembelajaran yang dilakukan dengan 

sangat serius.  

2)  Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

 Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan 

kinerja guru terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar 

adalah dengan  pemberian kesempatan kepada guru dan para staf 

untuk melanjutkan studi, ini sangat berguna meningkatkan mutu 

akademiknya, lebih-lebih dengan tuntutan zaman yang semakin 

maju dan kebutuhan akan pendidikan semakin meningkat. Pada 

umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 

memiliki wawasan yang lebih luas. Sehingga kepala sekolah selalu 

mendorong para guru untuk melanjutkan studi sebagai penunjang 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh kepala sekolah. 

“....kepala madrasah selalu membuat rumusan kinerja guru 

yaitu kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dimulai dari taharp pra intruksional, tahap intruksional dan 

tahap evaluasi dan tindak lanjut untuk 

memaksimalkan.tugasnya saya anjurkan untuk menempuh 

pendidikan lanjutan...”
17

 

 

Hal senada juga diungkapkan berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

                                                 
17

KM,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
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“...Sudah menjadikan kewajiban bagi kami seorang guru 

untuk selalu siap segala kemampuan dan administrasi di 

saat kami akan mengajar, ini semua  karena untuk 

keberhasilan peserta didik dan selanjutnya menjadi 

kepuasan kami sebagai guru..”
18

 

 

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara wakil  

kurikulum yang menunjukkan bahwa:  

“....Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 

diharapkan mengikuti tahapan pembelajaran yang telah 

ditentukan, selain melakukan proses pembelajaran guru 

juga harus melakukan evaluasi keberhasilan peserta didik 

dan tindak lanjutnya....”
19

 

 

 Hal ini didukung oleh guru, beliau mengatakan: 

“…guru harus melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dengan benar dari tahap pra instruksional, intruksional dan 

tahap evaluasi dan tindak lanjut ...”
20

 

 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan guru yang 

menyebutkan: 

“ …guru harus siap dalam kegiatan pembelajaran dengan 

benar dari tahap awal kegiatan sebelum mengajar sampai 

melakukan evaluasi, selain itu kemampuan kompentensi 

juga jadi faktor utama  dalam penyampaian materi 

pembelajaran…”.
21

 

 

 

 Data tersebut diperkuat  oleh hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa: 

“…Saya sebelum mengajar di madrasah ini saya mengikuti 

seleksi dan juga pada waktu awal-awal dulu di monitoring 

oleh kepala madrasah dalam mengajar hal ini dilakukan 

                                                 
18

 G3, Wawancara  pada  tanggal  9 juni 2015 
19

WK,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
20

G-1,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
21

 G-3, Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
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kepala sekolah untuk mengetahui kemampuan penguasaan 

bahan dan kemampuan pengelolaan kelas selama 

pembelajaran berlangsung, hal inilah yang dinilai 

meningkat atau tidak kinerja saya dalam mengajar...”
22

 

 

 Data tersebut didukung dengan data observasi tanggal 8 

Juni 2015 peneliti datang ke lokasi penelitian pada jam  istirahat 

kepala madrasah menunjukkan program-program kinerja guru di 

MTsN Ngantru.
23

 Data tersebut didukung dengan data dokumentasi 

yang menunjukkan guru sedang sibuk mengikuti arahan program-

program kinerja guru yang diberikan oleh kepala madrasah. 

Gambar 4.2 guru sedang sibuk mengikuti arahan perencanaan 

program kepala madrasah 

 

Gambar di atas membuktikan bahwa guru sedang sibuk 

mengikuti arahan program-program kinerja guru yang diberikan 

oleh kepala madrasah. 

 

                                                 
22

G-2,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
23

 Observasi tanggal  8 Juni 2015 
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3) Kemampuan mengevaluasi. 

 Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola guru  perlu 

diperhatikan, dengan melihat dari perencanaan, pengadaan 

(rekrutmen), penempatannya, pembinaan dan pengembangannya, 

promosi dan mutasi, pemberhentian, kompensasi dan penilaian 

kinerja bawahanya.  Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan 

benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga-

guru yang diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yang 

sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.  

 Kepala MTsN Ngantru, dalam rekrutmen dan penempatan 

kerja para guru selalu memperhatikan analisis kebutuhan akan 

guru, sehingga tidak akan terjadi ketimpangan antara kebutuhan 

akan guru dengan guru yang tersedia. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah: 

“…kepala sekolah dalam hal rekrutmen, tenaga guru selalu 

membuat analisis akan kebutuhan tenaga baru kami 

menambah tenaga baru dari pelamar dengan seleksi 

berdasarkan mutu (Nilai, IPK) kemudian tes lesan dan ada 

masa percobaan selama 3 bulan, apabila tidak memenuhi 

kualifikasi kami maka kami akan mencari tenaga baru 

lagi...”
24

 

 

 

Hal senada juga d ungkapkan oleh wakil kurikulum: 

 

“....Dalam mengadakan penambahan tenaga pendidik, 

lembaga selalu mengadakan seleksi awal, baik seleksi 

administrasi maupun seleksi kompetensi. Hal ini dilakukan 

                                                 
24

KM,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni  2015 
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dengan tujuan agar mendapatkan tenaga pendidik yang 

tidak hanya mampu salah satu bidang saja, karena untuk 

mencapai tujuan pendidikan yakni keberhasilan siswa 

diperlukan pendidik yang professional....”
25

 

 

 

Hal ini didukung oleh guru, beliau mengatakan: 

“…Saya sebelum mengajar di madrasah ini mengikuti 

seleksi penjaringan guru baik administrasi dan kemampua 

kompetensi, saya diharuskan untuk ujian mengajar guna 

mengetahui kemampuan penguasaan bahan dan 

kemampuan pengelolaan kelas. ...”
26

 

 

 

Selain seleksi pada calon guru atau pegawai pada 

madrasah MTsN Ngantru juga melakukan pembinaan bagi pegawai 

baru dan lama. Hal ini dilakukan karena untuk meningkatkan 

potensi dan menyeleseikan masalah yang di hadapi oleh para guru 

dan pegawai. Untuk guru biasanya diadakan pembinaan bersama 

pengawas PAI. Sebagaimana wawancara kepala madrasah pada 

saat penelitian berlangsung: 

“....Untuk meningkatkan kompentensi guru 

madrasah kami selalu mengadakan pembinaan minimal 

dua kali dalam setahun bersama pengawas PAI, kegiatan 

ini terutama bagi pegawai baru khususnya para guru yang 

baru di rekrut, serta memberi pengarahan terhadap 

masalah-masalah yang di hadapi para guru dalam 

melaksanakan tugasnya...”
27

 

 

Dalam kesempatan lain, yaitu pada tanggal 15 Juni 2015 

peneliti berusaha mengamati aktivitas di MTsN Ngantru, peneliti hadir 

pada pagi hari bersamaan dengan siswa berangkat ke sekolah. Ketika 

                                                 
25

WK,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
26

G-2,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
27

 KM, Wawancara pada tanggal  15 juni 2015 
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sampai di sekolah sekitar pukul 06.50 WIB, ternyata peneliti 

mendapati bahwa kepala sekolah sudah berada di ruangan kepala 

sekolah dan membuat rancangan perumusan kinerja guru yang harus 

dikembangkan.
28

 

Data tersebut didukung dengan hasil dokumentasi yang 

menunjukkan bahwa kepala madrasah hadir di sekolah sebelum guru-

guru datang ke sekolah dan memberikan pengarahan pada para guru 

yaitu: 

Gambar 4.3 Kepala Madrasah Memberikan Pengarahan pada Guru
29

 

 

Gambar di atas membuktikan bahwa kepala madrasah hadir di 

sekolah sebelum guru-guru datang ke sekolah dan memberikan 

pengarahan pada para guru. 

                                                 
28

 Observasi, pada tanggal 15 Juni 2015 
29

 Dokumentasi tanggal 15 Juni 2015 
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b. Pelaksanaan Kebijakan Kepala Madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MTsN Ngantru 

Kebijakan merupakan keputusan-keputusan yang dibuat oleh 

kepala sekolah dengan arif dan bijaksana kepada bawahannya untuk 

melangkah masa depan yang lebih maju dan lebih baik. Suatu 

kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah di MTsN Ngantru adalah 

melibatkan seluruh pihak di sekolah tersebut. Dengan adanya  

kesepakatan bersama maka kebijakan tersebut dapat berjalan dengan 

lancar.  

Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam pembuatan 

kebijakan tersebut bertujuan untuk  meningkatkan kualitas guru agar 

peserta didik meraih kelulusan MTsN Ngantru dapat bersaing dengan 

sekolah-sekolah lain. Bersamaan dengan hal ini peneliti melakukan 

suatu penelitian yang menggali tentang kebijakan yang dibuat oleh 

kepala sekolah dengan menggunakan metode wawancara kepada 

seluruh pihak yang bersangkutan. 

Sebagaimana wawancara dengan kepala madrasah tentang 

kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru sebagai berikut:   

”Sejalan dengan visi dan misi dari MTsN Ngantru ini yakni 

unggul dalam prestasi dan mulia dalam perilaku maka saya 

membuat kebijakan di sekolah ini yang bertujuan untuk siswa-

siswi lulusan ini dapat bersaing dan berkembang lebih maju 

dan lebih baik dalam ilmu pengetahuan dan dalam perilaku di 

masyarakat nantinya”.
30

  

                                                 
30

KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Juni 2015 
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Sebagaimana penjelasan kepala sekolah diatas bahwa tujuan 

dari pembuatan kebijakan tersebut adalah dapat bersaing dan 

berkembang lebih maju dan lebih baik dalam ilmu pengetahuan dan 

dalam perilaku di masyarakat. Sehubungan dengan hal ini kepala 

sekolah berkata lebih lanjut yakni:   

”Saya membuat kebijakan di sekolah ini dimusyawarahkan 

bersama dengan guru-guru khususnya dalam pembuatan 

kebijakan dalam peningkatan kinerja guru. Beberapa 

kompetensi pada guru yang harus dikuasai ada empat 

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 

Semua guru harus mempunyai empat kompetensi dasar tersebut 

tepatnya pada guru. Dalam meningkatkan kinerja guru tepatnya 

pada guru-guru saya telah membuat program-program bersama 

para guru dengan cara guru-guru mengikuti program MGMP, 

Workshop, pengajian tafsir qur’an secara tekstual, adanya 

program kursus komputer dan mengadakan acara hipno terapi 

dengan mendatangkan tutor dari UMM”.
31

  

 

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa:  

“....Bapak kepala sekolah selalu berkoordinasi dengan para 

bawahannya dalam menentukan atau membuat kebijakan untuk 

peningkatan kinerja guru. Bapak kepala sekolah memberikan 

keleluasaan kepada guru-guru yang ingin melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi, selain itu keikut sertaan dalam 

wokhsop, kursus maupun kegiatan berkumpulan guru-guru atau 

biasa disebutu dengan MGMP....”
32

 

 

Salah satu yang mendorong peningkatan kinerja guru  adalah 

mengikuti penataran, pelatihan, seminar ataupun workshop, sebab 

dengan mengikuti kegiatan ini guru dapat melihat kemampuan guru 

                                                 
31

KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Juni 2015 
32

WK,  Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
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yang lain, dapat menimba ilmu antara yang satu dengan yang lain, 

dapat menyerap berbagai pengalaman yang diberikan oleh tutor.  

Berkaitan dengan pendidikan dan latihan dalam meningkatkan 

kinerja guru, kepala madrasah bapak yang menjelaskan sebagai 

berikut: 

Usaha yang saya lakukan untuk meningkatkan kinerja guru 

sejak saya menjadi kepala sekolah di madrasah ini adalah, 

mengikutsertakan para guru secara bergiliran dan yang sesuai 

dengan bidang studinya pada pelatihan,seminar, lokakarya, 

workshop ataupun kegiatan pendidikan lainnya baik yang 

diadakan oleh balai diklat (pelatihan kedinasan), yang 

diselenggarakan pihak swasta dan organisasi kependidikan 

lainnya ataupun oleh pihak sekolah sendiri. Selain itu untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah akan SDM yang berkualitas saya 

mengadakan workshop,  seperti penyusunan RPP yang benar, 

workshop mengenai modul pembelajaran sistem kridit 

semester dan moving class. Semua itu dengan tujuan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. Apalagi sekolah ini 

menuju Rintisan Sekolah berstandar Nasional. Jadi semua 

harus saya persiapkan terutama SDM nya.
33

   

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas 

yang  menyatakan: 

 

Mengikutsertakan pendidikan dan pelatihan bagi guru kelak 

dilakukan pada madrasah ini sebagai pencapaian tujuan dari 

dalam peningkatan profesionalisme guru dalam bidangnya 

masing-masing, baik mata pelajaran umum dan mata pelajaran 

agama. Dengan teknis mengirimkan peserta diklat atau 

menyelenggarakan sendiri diklat di tempat kerja.
34

  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh wakil kurikulum 

menyatakan: 
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Bapak selalu meminta masukan pada bawahannya dalam setiap 

pengambilan keputusan di setiap ada permasalahan lembaga 

meski tidak sering juga mengambil keputusan sendiri pada saat 

yang diperlukan, yang dilakukan kadang juga tergantung 

kepemimpinan pada situasi yang berkembang di madrasah ini 

yang penting kebijakan beliau masih selaras dengan kemajuan 

program madrasah.
35

  

 

Senada dengan pernyataan kepala sekolah tersebut, seorang 

guru yang pernah diikutkan dalam pelatihan dan seminar 

mengungkapkan bahwa: 

“....Kepala madrasah mengikutkan guru-guru secara bergiliran 

untuk ikut pendidikan dan latihan, workshop maupun seminar 

yang sesuai dengan bidang  studinya serta yang relevan dengan 

kependidikan dan pengembangan profesionalisme guru. 

Adanya pelatihan, seminar, penataran maupun workshop, hal 

tersebut bisa membuat pandangam kami lebih terbuka. Karena 

dengan adanya pelatihan bisa mengukur kemampuan kami 

selama ini dan bisa menyerap berbagai pengetahuan yang baru 

khususnya mengenai pembelajaran. Dengan perolehan 

pengetahuan pembelajaran yang baru juga bisa membuat 

semangat dan motivasi tersendiri dalam mengajar. Tetapi pada 

prakteknya tidak bisa menerapkan dengan seutuhnya dari hasil 

seminar ataupun penataran. Hal ini dikarenakan beberapa 

sebab, tidak sepenuh hati ketika mengikuti pelatihan karena 

meninggalkan keluarga, ketika akan menerapkan hasil 

perolehan pelatihan tidak didukung sepenuhnya oleh sesama 

guru, karena terbiasa menggunakan metode yang lama jadi 

enggan mencoba cara baru...”.
36

  

 

 

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 

yang menunjukkan bahwa: 

“kepala sekolah sering mengajak guru untuk 

bermusyswarah dan mengharuskan kami untuk 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki guru, saya 

diikutkan program MGMP, Workshop, pengajian tafsir 
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qur’an secara tekstual, dan juga mengikuti program kursus 

komputer”
37

 

 

Hal senada juga  diungkapkan oleh guru yang menunjukkan 

bahwa: 

“kepala sekolah setiap minggu sekali mengajak guru untuk 

bermusyswarah dan mengharuskan kami untuk 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki guru, saya 

diikutkan program MGMP, Workshop, pengajian tafsir 

qur’an secara tekstual, dan juga mengikuti program kursus 

komputer”
38

 

 

 

Pada keterangan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru khususnya kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi profesional di dengan cara mengikuti 

MGMP (Musyawarah Guru  Mata Pelajaran) pada tingkat MTs sub 

rayon, Workshop, mengikuti pengajian tafsir Qur’an dengan 

mendatangkan tutor dari luar dan juga adanya kursus komputer khusus 

bagi guru-guru yang belum bisa komputer serta mengadakan acara 

hipno terapi dengan mendatangkan tutor dari UMM. 

Selain peningkatan paedagogik, kompentensi dan 

profesionalisme, ada satu hal yang perlu di lakukan dalam kebijakan 

pimpinan madrasah yaitu kompentensi sosial. Dalam kebijakan ini 

kepala madrasah menganjurkan untuk saling mengenal dengan dekat 
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para guru, keluarganya dan para siswa-siswa didikannya. Biasanya 

program ini di wujudkan dengan anjangsana atau kunjungan ke rumah. 

Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah yang mengungkapkan bahwa: 

“...Seperti sudah tradisi pada madrasah ini untuk selalu 

mengadakan anjangsana antar guru dan keluarganya. Padahal 

kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk peningkatan 

kinerja dengan kegiatan sosial. Tidak hanya pada guru ada 

kebijakan lain yang saya buat dalam meningkatkan kompetensi 

sosial yakni dengn cara guru mendatangi rumah siswa ketika 

siswa sedang sakit, ketika ada keluarga siswa yang meninggal 

dan guru-guru mengikuti kegiatan bakti sosial di hari besar 

Islam di sekitar madrasah.
39

 

 

Data tersebut diperkuat dengan wawancara dengan guru yang 

menunjukkan bahwa: 

“kepala sekolah setiap minggu sekali mengajak guru untuk 

bermusyswarah dan mengharuskan kami untuk 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki guru, saya 

diikutkan program MGMP, Workshop, pengajian tafsir 

qur’an secara tekstual, dan juga membuat kebijakan dalam 

meningkatkan kompetensi sosial yakni dengn cara guru 

mendatangi rumah siswa ketika siswa sedang sakit, ketika 

ada keluarga siswa yang meninggal dan guru-guru 

mengikuti kegiatan bakti sosial di hari besar Islam di 

sekitar madrasah”
40

 

 

Salah satu yang mendorong peningkatan kinerja guru  adalah 

kepekaan sosial, dapat diwujudkan dengan saling mengenal pribadi 

antar guru tanpa menyinggu perasaan mereka. Selain itu kedekatan 

guru dan peserta didik juga sebagai bukti kemampuan guru dalam 

menjalankan kinerjanya. Meskipun mengikuti penataran, pelatihan, 
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seminar ataupun workshop sebagai kegiatan  guru yang dapat 

menimgkatkan kinerja dan sebagai tolak ukur kompetensi yang 

dimiliki dengan melihat kemampuan guru yang lain, dapat menimba 

ilmu antara yang satu dengan yang lain, dapat menyerap berbagai 

pengalaman yang diberikan oleh tutor.  

Tugas seorang guru jika dikaji secara mendalam sungguh berat, 

disamping kemampuan dalam hal materi yang harus dikuasai, guru 

juga harus menguasai psikologis anak didik, bersikap sabar dan 

bijaksana. Hal ini merupakan tugas guru secara rutin yang harus 

dijalankan oleh seorang guru. Hal seperti ini jika dilakukan berulang-

ulang dalam kesehariannya maka kejenuhan akan muncul, yang 

akibatnya akan membawa dampak semangat mengajar menurun. 

Untuk menanggulangi masalah tersebut kepala sekolah melalui 

kebijakanya mengadakan progam refresing bagi guru dan pegawai. 

Sebagaimana wawancara dengan kepala madrasah menjelaskan 

sebagai berikut: 

 

“...Setiap manusia akan merasa bosan melaksanakan rutinitas 

tanpa ada variasinya, begitu pula dengan profesinya seorang 

guru, untuk menanggulangi masalah tersebut di mardasah  ini 

ada program rekreasi untuk keluarga guru dan karyawan yang 

dilaksanakan 2 tahun sekali dan juga ada program anjangsana 

antar keluarga yang dilaksanakan 6 bulan sekali. Program 

tersebut dimaksudkan untuk memberikan penyegaran kepada 

para guru agar dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar 

senantiasa semangat dan tidak jenuh. Selain itu untuk menjaga 

hubungan kekeluargaan yang ada dalam lembaga sekolah 

tersebut.  Disamping itu di sekolah juga disediakan  sarana 

olah raga, seperti lapangan Tenes, Tenes meja.  Disitu  bapak 
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ibu guru bisa memanfaatkan sarana  pada waktu jam kosong 

untuk melepas kejenuhan mengajar dengan berolah raga...”
41

  

 

 

Hal yang sama mengenai penanggulangan kejenuhan dalam 

mengajar juga disampaikan oleh guru  berdasarkan  hasil wawancara 

sebagai berikut: 

“...Di sekolah memang  ada program rekreasi dan anjang sana 

keluarga, program ini dibuat dengan tujuan untuk menciptakan 

penyegaran pada guru dan karyawan di sekolah agar mereka 

senantiasa bisa menjalankan tugasnya dengan  semangat yang 

tinggi dan dilaksanakan secara profesional. Program ini didanai 

oleh pihak sekolah yang diambilkan dari laba koprasi dan usaha 

kecil sekolah yang lainnya. Pengelolaannya juga dilaksanakan 

secara transparan sehingga seluruh guru dan karyawan 

mengetahui sumber dan kegunaannya...”
42

 

 

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa: 

“...Adapun  pengadaan program refresing guru di madrasah 

adalah sebagi penghilang kejenuhan dan menambah 

pengetahuan lain yang dapat diberikan untuk para guru. Ada 

diklat yang harus ditempuh namun juga kegiatan yang 

menyegarkan otak  ...”
43

 

  

 Dari keterangan di atas kepala sekolah peka dan bisa mencari 

solusi bagaimana agar guru tetap fresh, tidak jenuh dan tetap semangat 

sehingga tingkat kinerjanya tetap tinggi dalam menjalankan tanggung 

jawabnya.  

Selain kebijakan yang mengarah pada peningkatan kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian  dan kompetensi profesional juga 
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terdapat kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi sosial. Yakni kebijakan kepala sekolah 

dengan cara guru mendatangi rumah siswa ketika siswa sedang sakit, 

ketika ada keluarga siswa yang meninggal dan guru-guru mengikuti 

kegiatan bakti sosial di hari besar Islam di sekitar madrasah.   

Kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah bermaksud untuk 

memajukan dan mengembangkan siswa dengan cara meningkatkan 

kinerja guru terlebih dahulu sehingga guru dapat mengajar dan 

mendidik siswa dengan baik.  

Dorongan seorang pemimpin terhadap bawahan sangat berarti, 

walaupun hanya sekedarnya. Sebab bawahan sangat sensitif terhadap 

kebijakan pimpinan. Jika seorang pemimpin dalam hal yang kecil saja 

tidak mendukung, maka guru akan kurang semangat dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Tapi sebaliknya dengan 

adanya support dari kepala sekolah sebagai orang yang bertanggung 

jawab di sekolah guru akan semangat dalam meningkatkan 

profesionalnya. Diantaranya dengan melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Tinggal bagaimana seorang pemimpin 

memberikan support terhadap para bawahan. 

kepala sekolah  juga memberikan support kepada para guru 

melalui rapat sekolah dengan menganjurkan untuk melanjutkan 

pendidikan, sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan bersama 

kepala sekolah dan beliau menuturkan: 
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“...Bagi saya kualitas pendidikan penting, mengingat tuntutan 

zaman yang semakin komplek disertai dengan perkembangan 

tehnologi yang semakin maju. Guru dituntut mampu 

mengikuti perkembangan kondisi zaman ini agar tidak 

ketiggalan dan bisa menyampaikan materi pelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Untuk menjawab 

tuntutan tersebut diantara solusinya adalah dengan 

melanjutkan pendidikan. Bila ada salah satu guru 

melanjutkan pendidikannya. Makanya melalui rapat saya 

sampaikan kepada kawan-kawan yang lain agar mengikuti 

jejak teman yang sudah melaksanakan pendidikan lanjutan. 

Semua itu manfaatnya besar bagi kita, walaupun 

pengorbanannya cukup berat karena kita harus pandai-pandai 

membagi waktu supaya berjalan dengan lancar semuanya.
44

 

 

Para guru yang melaksanakan studi lanjut ada yanga dibiayai 

oleh Negara dan  biaya sendiri. Berdasarkan observasi dokumentasi 

sudah memiliki guru yang bergelar magister  orang dan yang sedang 

proses program magister. 

Dua guru yang sudah berhasil meraih gelar magister terebut 

melakukan studi lanjut dengan biaya sendiri atau pribadi, serta 

dorongan dan motivasi dari kepala sekolah. Hal ini sesuai pernyataan 

guru yang berhasil meraih gelar kesarjanaan sebagai berikut: 

“...Saya melakukan studi lanjut ke jenjang magister atas 

inisiatif sendiri, biaya pribadi dan mendapat motivasi dan 

dorongan dari bapak kepala sekolah, karena saya sadar 

seorang guru apalagi sudah PNS seperti saya ini, untuk 

meningkatkan kualitas dan kepangkatan serta yang lebih 

utama meningkatkan kualifikasi akademik agar 

profesionalisme saya sebagai seorang guru bisa memenuhi 

tuntutan zaman, dan semoga guru-guru yang lain punya 

semangat untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi....”
45
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Pengarahan dan motivasi kepala sekolah terhadap guru-guru 

untuk berusaha melakukan studi lanjut dapat meningkatkan 

kemampuan dan skill guru dalam bidnag akademik, disamping itu 

kepala sekolah telah ikut berperan dalam meningkatkan kualifikasi 

akademik guru sesuai dengan UU yang berlaku yang mensyaratkan 

guru professional harus lulus ujian sertifikasi. 

Berdasarkan hasil observasi tanggal 8 Juni 2015 peneliti 

melihat secara langsung program-program tersebut maka guru-guru 

mendapatkan tambahan khazanah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang banyak yang di dapat oleh seluruh program-program tersebut.
46

 

Data tersebut diperkuat dengan dokumentasi yang menunjukkan 

bahwa guru mengikuti program pelatihan. 

Gambar 4.4 Guru Mengikuti Program Pelatihan
47
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Gambar di atas menunjukkan bahwa guru mengikuti program 

pelatihan yang telah dianjurkan oleh kepala madrasah. 

c.  Langkah-langkah kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru   

Dalam suatu lembaga pastilah memiliki prioritas progam yang 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan kerja. Terutama 

keberhasilan seorang pemimpin, dalam membawa tujuan lembaga 

tersebut. Ada langkah langkah sebagai wujud dari kebijakan seorang 

pemimpin dalam mencapai tujuan lembaga. Dalam hal ini kepala 

madrasah MTsN Ngantru memberi batasan pada langkah-langkah 

implementasi kebijakan guru antara lain pemberian bimbingan. Kepala 

madrasah sebagai manajer pendidikan yang mengusahakan agar 

pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan 

atau hasil yang dikehendaki. Ini berarti bahwa betapapun baiknya 

sebuah rencana, akan bisa gagal, apabila manajer tidak melakukan 

pembimbingan. Tujuan pembimbingan dilakukan untuk membantu 

mempertahankan hasil atau out-put yang sesuai dengan syarat-syarat 

sistem. Artinya dengan melakukan kerja pembimbingan, diharapkan 

dapat mencapai kualitas guru berdasarkan perencanaan yang telah 

ditetapkan, sehingga konsumen atau stakeholders menjadi puas. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah: 

“saya memfungsikan pembimbingan diharapkan dapat 

mencapai kualitas guru berdasarkan perencanaan yang telah 

ditetapkan, sehingga konsumen atau stakeholders menjadi 

puas, karena saya sebagai kkepala madrasah atau manajer 
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pendidikan harus mengetahui pekerjaan-pekerjaan terlaksana 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil yang 

dikehendaki ”
48

 

 

 Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara  sebagai 

berikut: 

Agar rencana madrasah terlaksana sesuai yang dikehendaki, 

kepala madrasah bersama pengawas PAI secara rutin 

mengadakan pembinaan kepada guru dan staf madrasah, dari 

situ akan teruraikan masalah-masalah yang dihadapi oleh guru 

dalam proses pembelajaran, persiapan melakukan 

pembelajaran, kesulitan evaluasi yang kesemuanya itu akan 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Pengawas 

memberikan rancangan atau langkah-langkah harus dipenuhi 

oleh para guru dalam setiap melaksanakan tugasnya.
49

 

 

  Hal senada juga diungkapkan oleh  guru: 

“...Supervisor dalam melakukan proses supervisi  memulai 

dengan menyelenggarakan pertemuan bersama guru. Dalam 

pertemuan itu guru mempunyai kesempatan untuk menentukan 

perhatian, kebutuhan dan aspirasi pribadinya. Peranan 

supervisor membantu guru menjernihkan persepsi-persepsi ini 

sehingga mereka mempunyai gambaran yang jelas tentang 

pembelajaran mutakhir, pandangan tentang pembelajaran yang 

ideal. Lalu supervisor dan guru mencari teknik-teknik baru 

yang mungkin dapat dicobakan agar pembelajaran ke depan 

lebih ideal, itulah yang kami suka dalam supervisi klinis ini.”
50

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh waka kurikulum yaitu: 

“...kepala madrasah dan guru, keduanya saling melengkapi, dalam 

proses penyelenggaraan pendidikan.  Sehingga kinerja guru 

meningkat dan menjadi profesional, sehingga apapun yang 

ditangani oleh tenaga-tenaga profesional hasilnya akan lebih baik 

dan juga mengijinkan guru untuk melanjutkan studi....”
51
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Data tersebut di atas diperkuat oleh hasil observasi tanggal 8 Juni 

2015, peneliti datang ke lokasi penelitian pada saat itu kepala madrasah 

melaksanakan supervisi dimana pertemuan itu berpusat pada guru, dan 

bersifat terbuka dari kedua belah pihak dalam mengeluarkan pendapat, dan 

pembinaan supervisi klinik yang sedang dilaksanakan bersifat memberikan 

bantuan kepada guru untuk meningkatkan ketrampilan yang telah 

dimilikinya.
52

 

Agar kegiatan pembimbingan dalam menyelesikan masalah kinerja 

guru dapat berjalan dengan baik, maka kepala madrasah  pelaksanaan 

kegiatan pembimbingan dengan berbagai tahap, yaitu: 

1) Pembimbingan bersifat membimbing dan membantu mengatasi kesulitan 

dan bukan mencari kesalahan. 

Pada tahap ini guru melatih tingkah laku mengajar berdasarkan 

komponen keterampilan yang harus dikembangkan. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala madrasah: 

“…saya sebagai supervisor mengamati dan mencatat atau 

merekam tingkah laku guru ketika mengajar berdasarkan 

komponen keterampilan yang diminta oleh guru untuk direkam. 

Supervisor dapat juga mengadakan observasi dan mencatat 

tingkah laku siswa di kelas serta interaksi antara guru dan siswa, 

Kunjungan dan observasi yang dilaksanakan supervisor 

bermanfaat untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

sebenarnya …”.
53

 

 

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru menyatakan: 

“.....bapak dalam melaksanakan pembimbingan senantiasa 

menciptakan situasi yang wajar, mengambil tempat didalam 
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kelas yang tidak menjadi pusat perhatian anak-anak, tidak 

mencampuri guru yang sedang mengajar, sikap waktu mencatat 

tidak akan menimbulkan prasangka dari pihak guru….”.
54

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 

“.....bapak dalam proses pembimbingan  menciptakan situasi 

yang wajar, tidak mencampuri guru yang sedang mengajar, sikap 

waktu mencatat tidak akan menimbulkan prasangka dari pihak 

guru, bapak membedakan mana yang penting untuk dicatat dan 

mana yang kurang penting ….”.
55

 

 

Demikian juga menurut guru yang menyatakan:  

“bapak dalam melakukan pembimbingan tidak melihat kelemahan 

guru dalam proses pembelajaran, melainkan melihat bagaimana 

memperbaikinya, beliau selalu berupaya agar ketrampilan guru 

dalam mengajar semakin meningkat”.
56

 

 

Data tersebut di atas diperkuat dari observasi pada tanggal 8 

Juni  2015, peneliti datang ke lokasi penelitian, dan pada saat itu ternyata 

ada salah seorang guru yang sedang disupervisi oleh kepala madrasah 

dalam proses pembelajaran, pada saat itu kepala madrasah  sedang 

menulis hal-hal yang telah disepakati pada tahap pendahuluan.
57

 

2) Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung. Artinya 

diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampu mengatasi sendiri 

masalahnya. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah: 

“...bahwa bantuan dan bimbingan diberikan ada berrapa bentuk 

baik langsung maupun secara tidak langsung, namun kami sering 

memberi bantuan secara tidak langsung dengan tujuan agar guru 
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dapat mengatasi masalahnya sendiri sebagai bentuk tanggung 

jawab dan kepercayaan padanya ”.
58

 

 

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru menyatakan: 

“.....saya mendapatkan bimbingan dari kepala madrasah tidak 

selalau langsung secara tidak langsung,seperti melalui pelatihan-

pelatihan yang kepala sekolah anjurkan untuk meningkatkan 

kinerja saya, ini merupakan salah satu bimbingan yang tidak 

langsung yang kami terima….”.
59

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 

“.....bapak dalam proses pembimbingan  menciptakan situasi 

yang wajar, tidak mencampuri guru yang sedang mengajar, dan 

juga mengikutkan saya pada pelatihan-pelatihan guna 

meningkatkan kinerja….”.
60

 

 

3) Saran seharusnya segara diberikan dengan tujuan agar yang 

bersangkutan segera memahami hal mana yang harus di tempuh. 

Sebelum pertemuan lanjutan dilaksanakan supervisor 

mengadakan analisis pendahuluan tentang observasi yang di buat sebagai 

bahan dalam pembicaraan tahap ini. Dalam hal ini supervisor harus 

mengusahakan data yang obyektif, menganalisis dan menginterpretsikan 

secara koperatif dengan guru tentang apa yang telah berlangsung dalam 

mengajar. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah:  

“…dalam hal ini supervisor mengusahakan data yang obyektif, 

menganalisis dan menginterpretasikan secara koperatif dengan 

guru tentang apa yang telah berlangsung dalam mengajar. Setelah 

melakukan kunjungan dan observasi kelas, maka supervisor 

seharusnya dapat menganalisis data-data yang diperolehnya 

tersebut untuk diolah dan dikaji yang dapat dijadikan pedoman dan 

rujukan pembinaan dan peningkatan guru-guru selanjutnya. 
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 KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 15 Juni 2015 
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 G-1,Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Mei 2015 
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 G-2, Wawancara, MTsN Ngantru, 8 Juni 2015 
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Masalah-masalah professional yang berhasil diidentifikasi 

selanjutnya perlu dikaji lebih lanjut dengan maksud untuk 

memahami esensi masalah yang sesungguhnya dan faktor-faktor 

penyebabnya, selanjutnya masalah-masalah tersebut diklasifikasi 

dengan maksud untuk menemukan masalah yang mana yang 

dihadapi oleh kebanyakan guru di sekolah atau di wilayah itu. 

Ketepatan dan kehati-hatian supervisor dalam menimbang suatu 

masalah akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

pembinaan professional guru yang bersangkutan selanjutnya…
61

 

  

Data tersebut didukung dengan apa diungkapkan oleh guru: 

“…dalam observasi supervisor mencatat data-data perilaku guru, 

seperti kesepakatan yang dibuat pada tahap pendahuluan, sehingga 

guru mempersiapkan secara matang apa yang seharusnya 

dilakukannya…”.
62

 

 

 

Guru yang lain juga mengungkapkan: “pada tahap lanjutan ini 

supervisor menunjukkan data observasi, dan supervisor menanyakan 

pada guru data observasi, dan guru disuruh menyimpulkan, kemudian 

supervisor dan guru mengadakan kesepakatan dalam kegiatan tindak 

lanjut”.
63

 

Data tersebut di atas diperkuat berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Juni 2015, peneliti sedang 

datang ke lokasi penelitian kebetulan supervisor sedang mengadakan 

supervisi, dan yang menarik dari supervisi ini, guru dapat 

menyampaikan materi dengan nyaman.
64

  

 

                                                 
61

 KM, Wawancara, MTsN Ngantru, 15 Juni 2015 
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  G-4, Wawancara, MTsN Ngantru, 15 Juni 2015 
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 G-2, Wawancara, MTsN Ngantru, 15 Juni 2015 
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2.  MTsN Bandung Tulungagung 

a.  Perumusan kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru di 

MTsN Bandung Tulungagung 

 Kebijakan kepala madrasah sangat berperan dalam 

meningkatkan mutu suatu lembaga, hal ini tidak terlepas dari 

kemampuan bawahan dalam mengimplementasikan kebijakan 

pimpinan. Guru sebagai salah satu yang berperan dalam 

pengembangan lembaga maka hendaklah guru tersebut mempunyai 

kompetensi dan kinerja yang baik. Kebijakan kepala madrasah dalam 

merumuskan kinerja guru merupakan acuan dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab seorang guru. Pada MTsN Bandung Tulungagung 

kepala madrasah dalam merumuskan kinerja guru selalu berkoordinasi 

dengan para bawahannya. Pada madrasah ini rumusan kinerja guru 

ditentukan dengan jalan: 1) mengadakan program peningkatan 

kualifikasi pendidikan guru,  2) guru diikutkan pelatihan dalam 

meningkatkan keprofesionalannya, 3) program pemberdayaan MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 4) melakukan penelitian tindakan 

kelas. Dengan rumusan kinerja tersebut diharapkan lembaga ini akan 

mencapai kesuksesan sebagaimana tertuang pada tujuan program 

tahunan yang telah direncanakan. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa: 

“...Sebagai pimpinan setiap kebijakan yang saya ambil selalu 

saya koordinasikan dengan para bawahan saya termasuk dalam 

perumusan kinerja guru adalah 1) mengadakan program 

peningkatan kualifikasi pendidikan guru,  2) guru diikutkan 
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pelatihan dalam meningkatkan kompetensinya, 3) program 

pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 4) 

melakukan penelitian tindakan kelas. Selain itu juga saya 

melakukan pembimbingan yang sangat berarti bagi guru dalam 

meningkatkan kompetensinya.
65

 

 

 Hal tersebut diperkuat dengan informasi dari wakil kurikulum 

yang pada saat itu kami wawancarai, demikian hasil wawancaranya: 

”...perumusan kinerja guru selalu kami lakukan misalnya guru 

diwajibkan mengikuti program pemberdayaan MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Selain itu pimpinan 

melakukan pembimbingan yang sangat berarti bagi guru dalam 

meningkatkan kompetensinya .
 66

 

 

Untuk lebih jelasnya pada pembahasan selanjutnya akan 

diuraikan mengenai kondisi di lapangan tentang Upaya kepala sekolah 

dalam mempengaruhi peningkatan kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru 

Sudah menjadi peraturan yang berlaku bahwa setiap guru 

diharuskan memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan 

tingkatan pendidikan dan dianjurkan sesuai dengan bidang studi 

yang dia punya. Karena dengan pendidikan guru yang telah sesuai 

dengan jenjangnya diharapkan mampu menyelesaikan tugas dan 

beban mengajar saat ini, hal ini dikarenakan semakin 

meningkatnya kompetensi siswa yang dihadapi dan materi 

pelajaran yang semakin luas dalam pembahasannya. Untuk itu 

diperlukan guru yang mempunyai kualifikasi kompetensi dn 
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KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 16 Mei 2015. 
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WK, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 16 Juni 2015 
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kinerja yang profesional. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

kepala sekolah yang menunjukkan bahwa: 

“Sesuai dengan peraturan yang berlaku kualifikasi 

pendidikan guru adalah minimal S1 dari program keguruan. 

Maka, bila masih ada guru-guru yang belum memenuhi 

ketentuan tersebut. Program ini diperuntukkan untuk 

mereka, apabila ingin lebih profesional lagi guru juga 

dianjurkan untuk menempuh S-2”.
67

 

 

Senada dengan Hasil wawancara WAKA kurikulum juga 

mengemukakan bahwa: 

“kepala madrasah menghimbau bagi para guru untuk 

kualifikasi pendidikan guru adalah minimal S1 dari 

program keguruan. Program ini diperuntukkan untuk 

mereka, apabila ingin lebih profesional lagi guru juga 

dianjurkan untuk menempuh S-2”.
68

 

 

Data tersebut didukung dengan wawancara guru  yang 

mengungkapkan bahwa: 

“Saya mendapat dukungan dari kepala sekolah untuk 

menempuh S-2, agar dalam mengajar lebih profesional dan 

kompetensi-kompetensi saya dapat berkembang secara 

maksimal”.
69

 

 

Wawancara tersebut didukung oleh ungkapan seorang  guru 

bahwa: 

“...Bapak kepala sekolah memberi kesempatan untuk 

menempuh S-2 dengan harapan kami sebagai guru dapat 

mengembangkan materi sesuai dengan keadaan kompetensi 

anak yang semakin meningkat dan sekaligus dapat 
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KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Juni 2015. 
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WK, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Juni 2015. 
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menyelesaikan masalah dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar”.
70

 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh pengawas PAI yang saat itu 

mengadakan supervisi pada MTsN Bandung, demikian hasil 

wawancara dengan pengawas PAI : 

“...Memang sudah menjadi tuntutan bagi seorang guru 

untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Pada 

madrasah ini saya melihat kepala madrasah memberi 

kelonggaran kepada para guru untuk melanjutkan studi 

kejenjang yang lebih tinggi. Dengan harapan guru nanti 

mampu menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi 

dalam melakuka proses belajar mengajar”.
71

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil observasi pada tanggal 

15 Juni 2015, secara tidak sengaja peneliti mendengar secara 

langsung pembicaraan anatara guru dan kepala sekolah yang 

sedang memberikan himbauan untuk melanjutkan sekolah yang 

lebih  tinggi.
72

 

Dengan kualifikasi guru yang sesuai dengan jenjang dan 

mata pelajaran yang diampu diharapkan suatu madrasah dapat 

secara efektif dan efisien mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dan pastinya akan mempengaruhi prestasi siswa dalam 

kelulusannya. 
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G-2, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Mei 2015 
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PPAI, hasil wawancara tanggal 15 juni 2015  
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2) Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi 

Selain melanjutkan studi hal yang tidak kalah penting 

dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru adalah dengan 

sering mengikuti program pelatihan. Di mana program pelatihan 

tersebut haruslah dapat menunjang pada tugas yang diemban oleh 

seorang guru sehingga hasil dari pelatihan tersebut dapat 

dikembangkan dan diterapkan pada lembaga masing-masing. 

Karena dengan pelatihan selain untuk menambah pengetahuan juga 

sebagai media interaksi antar guru dalam menyelesaikan masalah-

masalah pendidikan khususnya dalam proses belajar mengajar yang 

hampir sama dengan masalah yang dihadapi. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala sekolah yang menunjukkan bahwa: 

“saya sebagai kepala sekolah menganjurkan kepala semua 

guru untuk mengikuti pelatihan guna menunjang dan 

mengembangkan kompetensi pada guru, karena dengan 

meningkatnya kinerja guru pembelajaran akan berlangsung 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional ”.
73

 

 

Data tersebut sesuai dengan ungkapkan seorang guru 

bahwa: 

“Saya menerima tugas untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 

yang dapat meningkatkan kompetensi saya, Bapak kepala 

sekolah menganjurkan agar setiap guru untuk sering 

mengikuti pelatihan-pelatihan guna pengembangan 

kompetensi yang dimiliki, seperti halnya saat ini dengan 

diterapkan kurikulum baru maka pelatihan yang khususnya 

tentang implementasi KTSP 2013 pada setiap mata 

pelajaran”.
74
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KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Mei 2015. 
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G-1, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Mei 2015 
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Dalam wawancara lain bersama salah seorang guru 

mengungkapkan : 

 

“...kepala madrasah sering menyampaikan pada saat rapat 

dinas agar setiap guru untuk lebih meluangkan waktu 

mengikuti pendidikn dan pelatihan atau seminar dengan 

lebih serius. Karena bapak kepala mengharapkan melalui 

pelatihan tersebutlah seorang guru lebih mudah berinteraksi 

dan menyelesaikan permasalahan dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu pelatihan merupakan media untuk 

peningkatan profesionalisme guru”.
75

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil wawanncara guru 

bahwa: 

“kepala sekolah mengikutkan kami untuk pelatihan-

pelatihan yang bisa meningkatkan kompetensi saya sebagai 

seorang guru, dengan pelatihan yang saya ikuti saya 

menjadi tahu apa yang harus saya kembangkan dan saya 

pelajari dalam proses pembelajaran”.
76

 

 

Hal senada diungkapkan oleh WAKA kurikulum : 

“...setiap guru hendaklah mengikuti pendidikan dan 

pelatihan sebagai sarana peningkatan kompetensi dan 

pengembangan kinerja agar lebih profesional dalam 

melaksanakan tugasnya, pelatihan pada madrasah ini 

biasanya selalu mengikutsertakan guru-guru yang sesuai 

dengan bidang studi yang diampu, baik yang 

diselenggarakan oleh balai diklat ataupun lembaga lain”.
77

 

 

Hal ini juga didukung oleh salah seorang guru, beliau 

mengatakan bahwa: 
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“...untuk meningkatkan mutu layanan san menambah 

keterampilan kami pimpinan mengikutsertakan kami 

dalam kegiatan pengembangan kinerja seperti seminar, 

pelatihan, dan diklat. Kalau saya, ini baru saja dikirim ke 

Tulungagung untuk mengikuti pelatihan pengembangan 

media pembelajaran”.
78

 

 

Wawancara tersebut didukung oleh guru lain: 

“...banyak manfaat yang dapat kita ambil melalui kegiatan 

semacam penataran, seminar, ataupun diklat. Selain bisa 

untuk meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran, 

bisa juga untuk mengukur kemampuan diri. Karena pada 

kegiatan itu, kami bisa bertemu dengan guru dari 

sekolahan lain, sehingga kami bisa saling bertukar 

pengalaman dalam menghadapi suatu masalah dan 

pengembangan materi pelajaran”.
79

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil observasi pada tanggal 

18 Juni 2015, secara tidak sengaja peneliti mendengar secara 

langsung pembicaraan antara guru dan kepala sekolah yang 

membicarakan hasil dari pelatihan di Malang.
80

 

Dengan pelatihan seorang guru diharapkan mampu 

menyelelesaikan pengembangan pendidikan secara cepat. Karena 

dengan pelatihan akan banyak ditemui solusi-solusi permasalahan 

pendidikan yang biasanya muncul terutama jika ada perubahan 

peraturan dan pengembangan pendidikan. dan dengan pelatihan 

guru lebih cepat mendapatkan informasi perubahan dan teknis 

penyampaian yang tepat dalam sistem belajar. Sehingga 

diharapkan guru saat kembali pada lembaga masing masing bisa 
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menerapkan pengembangan pendidikan pada peserta didik secara 

tepat. 

3) Program pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran) 

MGMP merupakan wadah atau organisasi profesi para guru 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan diantaranya adalah diskusi 

mengenai pendidikan dan pembelajaran, menyusun  kisi-kisi soal, 

membuat soal dan mengevaluasi. Meninjau perkembangan 

kemajuan pendidikan di sekolah masing-masing. Bila ada 

permasalahan pada materi yang terdapat pada kurikulum maka 

perlu musyawarah untuk mensiasati kurikulum yang padat dan 

mencari alternatif pembelajaran yang tepat serta mernemukan 

berbagai variasi metode, variasi media untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. MTsN Tungangri sudah melaksanakan 

kegiatan MGMP sebagaimana observasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah sebagai berikut: 

“...Agar kualitas pembelajaran berjalan dengan baik sesuai 

harapan, bisa mengatasi problem pembelajaran, sebagai 

sarana pengembangan pembelajaran semua memiliki 

MGMP baik internal maupun eksternal. Yang bersifat 

internal merupakan MGMP di kalangan sekolah sendiri 

sedang untuk eksternal ini berada dibawah naungan 

DIKNAS untuk kegiatan se kabupaten....”
81

 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan WAKA kurikulum 

yang mengungkapkan bahwa: 
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“...bapak kepala sekolah menganjurkan kepada semua guru 

untuk mengikuti program MGMP yang di adakan di 

Malang untuk menunjang keberhasilan pembelajaran ”.
82

 

 

Data tersebut didukung dengan yang diungkapkan oleh 

guru yang mengungkapkan bahwa: 

“Saya telah mengikuti program MGMP sekabupaten 

malang dalam meningkatkan kompetensi profesional, dan 

pengajian tafsir qur’an dalam meningkatkan kompetensi 

profesional, workshop tentang pembuatan naskah ujian 

semester dan ujian akhir, pembuatan LKS, pembuatan 

modul pembelajaran dan CTL dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik, mengikuti hipnoterapi kata hati dari 

UMM dan seminar tentang penafsiran al-qur’an secara 

tekstual dalam meningkatkan kompetensi kepribadian dan 

ta’ziah jika keluarga siswa yang meninggal, menjenguk 

siswa ke rumah yang sakit, bakti sosial, pembagian zakat 

fitrah kepada siswa dari keluarga yang tidak mampu dan 

masyarakat sekitar madarasah dalammeningkatkan 

kompetensi sosial”.
83

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil wawanncara dengan 

guru bahwa: 

“Saya telah mengikuti program-program seperti Workshop, 

MGMP dan pengajian tafsir yang dilakukan satu bulan 

sekali dalam meningkatkan kompetensi profesional. 

Dengan adanya program yang semacam itu dapat 

menambah pengalaman saya dan ilmu pengetahuan saya 

khususnya dalam pembuatan materi, silabus yang sesuai 

dengan MGMP yang ada.”.
84
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Data tersebut didukung oleh guru sebagai berikut: 

“...Dalam meningkatkan pemahaman materi yang kualitas 

kerja kami sering didelegasikan untuk mengikuti pelatihan, 

selain itu kami juga mengikuti kegiatan pengembangan guru 

yang lain yaitu MGMP yang bertujuan untuk mempermudah 

menyelesaikan administrasi pendidik dan peningkatan 

pelayanan pada peserta didik...”.
 85

 

 

  Hal senada juga diungkapkan oleh guru sebagai berikut: 

“...saya sering mengikuti kegiatan pelatihan dan kegiatan lain 

yang berkaitan dengan kinerja guru, kegiatan MGMP sebagai 

penunjang bagi saya dan guru lain untuk dapat lebih mudah 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan penyusunan soal 

ujian maupun untuk LKS...”
86

  

 

Wawanvara dengan guru lain, beliau juga mengungkapkan 

bahwa: 

“...untuk pelatihan yang sering saya ikuti adalah MGMP 

dalam pelaksanaannya tergantung pada situasi dan kondisi, 

tapi yang sering adalah satu bulan sekali. Namun yang pasti 

pada awal dan pertengahan semester salah satu kegiatan 

MGMP adalah untuk menyusun kisi-kisi soal yang 

berhubungan dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar setiap mata pelajaran dan kisi-kisi soal yang dihasilkan 

akan diberikan pada peserta didik...”
87  

 

Senada dengan ungkapan kepala sekolah, seorang guru  

sekaligus koordinator MGMP menyampaikan: 

“...Saya selaku koordinator MGMP PAI selalu berupaya 

mengoptimalkan organisasi MGMP, hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran PAI di 

sekolah, mendiskusikan persoalan-persoalan  yang timbul 

dalam proses pembelajaran di kelas dan kami dengan 

anggota MGMP lainnya mendiskusikan bagaimana 

pemecahan dan solusinya...:”
88
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 Berikut ini hasil observasi, dalam kegiatan MGMP 

internal: 

 

- Kegiatan tidak terjadwal 

- Tempat duduk guru dibuat berdekatan antar satu bidang 

studi, misalnya Guru PAI ditempatkan dalam satu kelompok 

GPAI. 

- Pada waktu ada permasalahan  siswa berkenaan dengan 

penerimaan materi, maka  didiskusikan dengan sesama teman 

MGMP pada waktu istirahat...”
89

 

 

  

Data di atas diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

pengawas yang menunjukkan bahwa: 

“...Memang benar selain diklat, MGMP Adalah wadah yang 

tepat untuk mengembangkan dan menyelesaikan masalah 

tentang pelaksanaan pembelajaran bagi guru. Baik 

pengembangan materi maupun pembuatan standarisasi soal 

ujian, khususunya untuk wilayah kabupaten....”
90

  

 

Data tersebut didukung dengan hasil observasi pada tanggal 

29 Juni 2015, secara tidak sengaja peneliti mendengar secara 

langsung pembicaraan antara guru dan kepala sekolah yang 

membicarakan hasil dari pelatihan di Malang.
91

 

Dengan MGMP diharapkan akan meningkatkan 

profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

bermutu sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Wadah profesi ini 

sangat diperlukan dalam memberikan kontribusi pada peningkatan 

keprofesionalan para anggotanya. 
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4) Melakukan penelitian (khususnya penelitian tindakan kelas) 

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah yang 

menunjukkan bahwa: 

“saya sebagai kepala sekolah menganjurkan kepala semua 

guru untuk melakukan penelitian khususnya penelitian 

tindakan kelas guna meningkatkan hasil belajar siswa, 

sehingga siswa dapat lulus dengan nilai memuaskan ”.
92

 

 

Data tersebut didukung dengan yang diungkapkan oleh 

guru yang mengungkapkan bahwa: 

“Saya melakukan penelitian tindakan kelas setiap tahun 

ajaran 1 PTK, agar saya tahu metode pembelajaran apa 

yang paling tepoat digunakan dalam proses 

pembelajaran”.
93

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil wawanncara dengan 

guru bahwa: 

“Penelitian tindakan kelas saya lakukan setiap tahun sekali, 

karena agar saya mengetahui model pembelajaran yang 

mana yang paling tepat saya gunakan salam proses 

pembelajaran, sehingga motivasi dan prestasi belajar siswa 

dapat meningkat.”.
94

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil observasi pada tanggal 

29 Juni 2015, secara tidak sengaja peneliti melihat secara langsung 

kepala madrasah menandatangani PTK guru.
95
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KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 1 April 2015. 
93

G-1, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 29 Juni 2015 
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 Observasi, Tanggal 29 Juni 2015 
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b. Pelaksanan kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

Salah satu kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah yakni 

dengan meningkatkan kinerja guru. Pada MTsN Bandung kepala 

madrasah membuat keputusan peningkatan kinerja guru dengan jalan 

1. Mengadakan pembinaan profesionalisme. 2. Mengadakan rapat 

guru. Dengan kebijakan tersebut kepala sekolah mengharapkan 

peningkatan mutu madrasah dapat tercapai. Adapun uraian kebijakan-

kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah sebagai berikut:    

1) Mengadakan Pembinaan Profesional  

Kegiatan pembinaan profesional ini meliputi: adanya 

program penataran seperti adanya seminar, diskusi, pelatihan, 

pembinaan teknis / pembimbingan oleh tutor/tutorial dalam kelas 

maupun dalam MGMP.    

Pembinaan profesional para guru dalam rangka 

meningkatkan kemampuan mengajar dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagaimana hasil wawancara yang mengungkapkan 

bahwa: 

“...Selaku Kepala sekolah saya sering melakukan 

kunjungan kelas yang untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan proses belajar mengajar, pertemuan pribadi 

untuk berdialog / bertukar pikiran antara kepala sekolah 

dengan guru dan pertemuan itu bersifat informal, rapat 

dewan guru yang didalamnya pertemuan semua guru dan 

kepala sekolah, serta Kunjungan antar sekolah yang 
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dilakukan guru-guru dari sekolah tertentu ke sekolah 

lain”.
96

 

 

 Hal tersebut diperkuat dengan informasi dari wakil kurikulum 

yang pada saat itu kami wawancarai, demikian hasil wawancaranya: 

”disini kepala madrasah mempunyai program kunjungan kelas 

yang dilaksanakan oleh kepala sekolah untuk mengetahui 

kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar setiap guru”.
 97

 

 

Data tersebut didukung dengan yang diungkapkan oleh 

guru yang mengungkapkan bahwa: 

“Saya waktu mengajar, kepala sekolah datang untuk 

melakukan kunjungan kelas, dan memberikan arahan yang 

berarti setelah pembelajaran berlangsung dan juga 

melakukan rapat dewan guru yang didalamnya pertemuan 

semua guru dan kepala sekolah, serta Kunjungan antar 

sekolah yang dilakukan guru-guru dari sekolah tertentu ke 

sekolah lain”.
98

 

 

Selain tutorial dalam kelas atau kunjungan dalam kelas 

kegiatan pembinaan profesional kepala madrasah juga 

memprogramkan mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan seminar. 

Karena dengan pelatihaN dan seminar akan diharapkan setiap guru 

memperoleh pengetahuan yang bertujuan mengembangkan kinerja dan 

pelaksanaan pembelajaran lebih maksimal. 

Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Kepala Madrasah : 

“...Kami selalu memberi kesempatan kepada para guru guru 

maupun non guru seperti petugas laboran, administrasi, dan 

perpustakaan, untuk mengikuti kegiatan pendidikan 
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KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 12 April 2015. 
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WK, Wawancara, MTsN Ngantru, 16 Juni 2015 
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 G-1, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 12 April 2015 
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semacam itu para guru dapat memberikan pelayanan yang 

optimal dan secara profesional, seperti baru-baru ini kami 

baru saja mengirim tenaga laboran komputer, pegawai 

administrasi dan petugas perpustakaan untuk mengikuti 

pelatihan...”.
99

 

 

Hal senada didukung oleh ungkapan WAKA kurikulum: 

 

“...dalam peningkatan kinerja guru pada madrasah kami 

mempersiapkan program pelatihan yang harus diikuti oleh 

semua guru dengan tujuan untuk pengembangan potensi 

dan peningkatan kinerja agar setiap guru dalam 

melaksanakan tugasnya dapat maksimal sehingga 

menjadikan peserta didik kami lebih unggul dalam 

prestasi”.
100

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil observasi pada tanggal 

29 Juni 2015, secara tidak sengaja peneliti melihat secara langsung 

kepala madrasah melakukan kunjungan kelas.
101

 

Dengan sering mengikutertakan pelatihan pada  guru dapat 

menjadikan acuan dalam program madrasah khususnya 

peningkatan kinerja guru. Karena dengan pelatihan seorang guru 

akan memperoleh informasi baru yang berkaitan dengan 

pendidikan dan pengembangannya. 

2)  Mengadakan Rapat Guru 

Kebijakan yang dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan dengan cara 

mengadakan rapat guru. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

kepala sekolah yang mengungkapkan bahwa: 
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 KS, Wawancara pada tanggal 14 April 2015 
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WK. Wawancara pada tanggal 14 April 2015  
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 Observasi, Tanggal 12 April 2015 
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Kepala sekolah mengadakan rapat dewan guru yang 

didalamnya pertemuan semua guru dan kepala sekolah, 

seminggu sekali kadang dua kali, disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi”.
102

 

 

Data tersebut didukung dengan yang diungkapkan oleh 

guru yang mengungkapkan bahwa: 

“disini diadakan rapat setiap seminggu sekali untuk 

membahas tentang guru dan siswa, kadang membahas 

solusi bagaimana menghadapi siswa yang kurang baik dan 

metode pembelajaran apa yang pas diterapkan pada 

pembelajaran dikelas”.
103

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil wawanncara dengan 

guru bahwa: 

“rapat diadakan setiap seminggu sekali untuk membahas 

tentang pembelajaran yang berlangsung juga kadang 

membahas masalah yang berkaitan dengan siswa”.
104

 

 

Data tersebut didukung dengan hasil observasi pada tanggal 

18 Juni 2015, secara tidak sengaja peneliti melihat secara langsung 

sedang adanya rapat.
105

 

c.  Langkah-langkah kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

Langkah-langkah implementasi kebijakan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

dengan melakukan pembimbingan kepada guru dengan tujuan untuk 
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KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Juni 2015. 
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 G-1, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 18 Juni 2015 
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 154 

meningkatkan kinerja guru, sebagaimana hasil wawancara dengan 

kepala madrasah: 

“pembimbingan dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru 

sehingga konsumen atau stakeholders menjadi puas, karena 

saya sebagai kepala madrasah  harus tahu apa yang harus 

dikembangkan oleh guru sebagai pengajar di kelas, saya 

mendukung secara maksimal untuk mengembangkan kinerja 

guru ”
106

 

 

 Hal tersebut diperkuat dengan informasi dari wakil kurikulum 

yang pada saat itu kami wawancarai, demikian hasil wawancaranya: 

”di MTsN Bandung Tulungagung kepala sekolah melakukan 

pembimbingan dilakukan untuk meningkatkan kinerja  guru 

sehingga siswa dapat menguasai materi pembelajaran sehingga, 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik,”.
 107

 

  

  Hal senada juga diungkapkan oleh  guru: 

“...Pembimbingan dilakukan untuk membantu guru dalam 

proses pembelajaran, sehingga saya  menjadi lebih professional 

dan tidak canggung lagi untuk mengajar di kelas baik ada 

kepala sekolah maupun tidak, saya menjadi lebih siap dalam 

mengajar karena beliau juga mengungkapkan bahwa suka 

dengan cara mengajar saya .”
108

 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh guru yaitu: 

“...Pembimbingan dilakukan agar kinerja guru meningkat, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lancara, sehingga apa 

yang diharapkan pendidikan nasional akan berjalan sesuai 

dengan harapan....”
109
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 KM, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 1 April 2015 
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WK, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 16 Juni 2015 
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 G-2, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 29 Juni 2015 
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 G-3, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 29 Juni 2015 
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Agar kegiatan pembimbingan dapat berjalan dengan baik, maka 

kepala madrasah  pelaksanaan kegiatan pembimbingan dengan berbagai 

tahap, yaitu: 

1) Pembimbingan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 

kesulitan dan bukan mencari kesalahan. 

Pada tahap ini guru melatih tingkah laku mengajar berdasarkan 

komponen keterampilan yang harus dikembangkan. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala madrasah: 

“…kepala sekolah mengamati dan mencatat tingkah laku guru 

ketika mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang 

diminta oleh guru untuk direkam. Kepala sekolah dapat juga 

mengadakan observasi dan mencatat tingkah laku siswa di kelas 

serta interaksi antara guru dan siswa.”.
110

 

 

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru menyatakan: 

“.....pembimbingan dilakukan dengan situasi yang wajar, 

mengambil tempat didalam kelas yang tidak menjadi pusat 

perhatian anak-anak, tidak mencampuri guru yang sedang 

mengajar, sikap waktu mencatat tidak akan menimbulkan 

prasangka dari pihak guru….”.
111

 

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 

“.....Proses pembimbingan dilaksanakan dengan situasi yang 

wajar, tidak mencampuri guru yang sedang mengajar, sikap 

waktu mencatat tidak akan menimbulkan prasangka dari pihak 

guru, bapak membedakan mana yang penting untuk dicatat dan 

mana yang kurang penting ….”.
112
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Data tersebut di atas diperkuat dari observasi pada tanggal 8 

Juni  2015, peneliti datang ke lokasi penelitian, dan pada saat itu ternyata 

ada salah seorang guru yang sedang disupervisi oleh kepala madrasah 

dalam proses pembelajaran, pada saat itu kepala madrasah  sedang 

menulis hal-hal yang telah disepakati pada tahap pendahuluan.
113

 

2) Memberikan solusi dalam pembelajaran 

Kepala sekolah memberikan untuk permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah:  

“…saya memberikan solusi akan masalah-masalah 

professional terjadi, selanjutnya masalah-masalah tersebut 

diklasifikasi dengan maksud untuk menemukan masalah 

yang mana yang dihadapi oleh kebanyakan guru di sekolah 

atau di wilayah itu. Ketepatan dan kehati-hatian supervisor 

dalam menimbang suatu masalah akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses pembinaan professional guru 

yang bersangkutan selanjutnya…
114

 

  

 Data tersebut didukung dengan apa diungkapkan oleh guru: 

“…dalam pembimbingan mencatat data-data perilaku guru, 

seperti kesepakatan yang dibuat pada tahap pendahuluan, 

sehingga guru mempersiapkan secara matang apa yang 

seharusnya dilakukannya…”.
115

 

 

 

 Guru yang lain juga mengungkapkan: “pada tahap lanjutan 

ini kepala sekolah menunjukkan data observasi, dan supervisor 

menanyakan pada guru data observasi, dan guru disuruh 
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 Supangat, Wawancara, MTsN Bandung Tulungagung, 15 Juni 2015 
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menyimpulkan, kemudian supervisor dan guru mengadakan 

kesepakatan dalam kegiatan tindak lanjut”.
116

 

 Data tersebut di atas diperkuat Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 Juni 2015, peneliti 

sedang datang ke lokasi penelitian kebetulan supervisor sedang 

mengadakan supervisi, dan yang menarik dari supervisi ini, guru 

dapat menyampaikan materi dengan nyaman.
117

  

 

B. Temuan Penelitian  

1. MTsN Ngantru   

a. Perumusan kinerja guru di MTsN Ngantru 

 Perumusan kinerja guru di MTsN Ngantru sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala  MTsN Ngantru: 

1)  Kemampuan merencanakan belajar mengajar dengan jalan guru 

harus mempersiapkan bahan ajar, perangkat pembelajaran, 

program semester dan menyusun program pembelajaran.  

2) Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaitu kepala 

madrasah membuat perumusan kinerja guru yaitu kemampuan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai dari taharp pra 

intruksional, tahap intruksional dan tahap evaluasi dan tindak 

lanjut  
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3) Kemampuan mengevaluasi, guru selalu membuat analisis akan 

kebutuhan tenaga baru kami menambah tenaga baru dari pelamar 

dengan seleksi berdasarkan mutu (Nilai, IPK) kemudian tes lesan 

dan ada masa percobaan selama 3 bulan, apabila tidak memenuhi 

kualifikasi kami maka kami akan mencari tenaga baru lagi. 

b. Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

MTsN Ngantru   

Kebijakan merupakan keputusan-keputusan yang dibuat oleh 

kepala sekolah dengan arif dan bijaksana kepada bawahannya untuk 

melangkah masa depan yang lebih maju dan lebih baik. Suatu 

kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah di adalah melibatkan 

seluruh pihak di sekolah tersebut. Dengan adanya  kesepakatan 

bersama maka kebijakan tersebut dapat berjalan dengan lancar. 

Kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru sebagai berikut:   

1) Sejalan dengan visi dan misi yakni unggul dalam prestasi dan 

mulia dalam perilaku,  

2) Kebijakan di sekolah ini dimusyawarahkan bersama dengan guru-

guru khususnya dalam pembuatan kebijakan dalam peningkatan 

kinerja guru. Beberapa kompetensi pada guru yang harus dikuasai 

ada empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial,  
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3) Membuat program-program bersama para guru dengan cara guru-

guru mengikuti program MGMP, Workshop, pengajian tafsir 

qur’an secara tekstual, adanya program kursus komputer dan 

mengadakan acara hipno terapi dengan mendatangkan tutor dari 

UMM”. 

c. Langkah-langkah implementasi kebijakan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN Ngantru    

Agar kegiatan pembimbingan dapat berjalan dengan baik, maka 

kepala madrasah  pelaksanaan kegiatan pembimbingan dengan 

berbagai tahap, yaitu: 

1) Pembimbingan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 

kesulitan dan bukan mencari kesalahan. 

Pada tahap ini guru melatih tingkah laku mengajar 

berdasarkan komponen keterampilan yang harus dikembangkan.  

Supervisor mengamati dan mencatat atau merekam tingkah laku 

guru ketika mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang 

diminta oleh guru untuk direkam. Supervisor dapat juga 

mengadakan observasi dan mencatat tingkah laku siswa di kelas 

serta interaksi antara guru dan siswa, Kunjungan dan observasi 

yang dilaksanakan supervisor bermanfaat untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran sebenarnya. 
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2) Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung. Artinya 

diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampu mengatasi 

sendiri masalahnya. 

3) Saran seharusnya segara diberikan dengan tujuan agar yang 

bersangkutan segera memahami.apa yang akan dilakukan. 

Sebelum pertemuan lanjutan dilaksanakan supervisor 

mengadakan analisis pendahuluan tentang observasi yang di buat 

sebagai bahan dalam pembicaraan tahap ini. Dalam hal ini 

supervisor harus mengusahakan data yang obyektif, menganalisis 

dan menginterpretsikan secara koperatif dengan guru tentang apa 

yang telah berlangsung dalam mengajar.   

2. MTsN Bandung Tulungagung 

a. Perumusan kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

Perumusan kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

adalah: 

1) Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru 

Sesuai dengan peraturan yang berlaku kualifikasi pendidikan guru 

adalah minimal S1 dari program keguruan. Maka, bila masih ada 

guru-guru yang belum memenuhi ketentuan tersebut. Program ini 

diperuntukkan untuk mereka, apabila ingin lebih profesional lagi 

guru juga dianjurkan untuk menempuh S-2. 

2) Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi 
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kepala sekolah menganjurkan kepala semua guru untuk mengikuti 

pelatihan guna menunjang dan mengembangkan kompetensi pada 

guru, karena dengan meningkatnya kompetensi guru pembelajaran 

akan berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

3) Program pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran) 

kepala sekolah menganjurkan kepala semua guru untuk mengikuti 

program MGMP yang di adakan di Malang untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran. 

4) Melakukan penelitian (khususnya penelitian tindakan kelas) 

kepala sekolah menganjurkan kepala semua guru untuk melakukan 

penelitian khususnya penelitian tindakan kelas guna meningkatkan 

hasil belajar siswa, sehingga siswa dapat lulus dengan nilai 

memuaskan   

b. Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

MTsN Bandung Tulungagung 

Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MTsN Bandung Tulungagung adalah: 

1) Mengadakan Pembinaan Profesional  

Kegiatan pembinaan profesional ini meliputi: adanya 

program penataran seperti adanya seminar, diskusi, pelatihan, 

pembinaan teknis/pembimbingan oleh tutor/tutorial dalam kelas 

maupun dalam kelompok kerja guru (KKG).    
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2) Mengadakan Rapat Guru 

Kebijakan yang dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan dengan cara 

mengadakan rapat guru yang membahas pembelajaran yang 

berlangsung juga kadang membahas masalah yang berkaitan 

dengan siswa. 

c. Langkah-langkah  kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

 Langkah-langkah implementasi kebijakan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Bandung Tulungagung 

adalah sebagai berikut: 

1) Pembimbingan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 

kesulitan dan bukan mencari kesalahan. 

2) Memberikan solusi dalam pembelajaran. Kepala sekolah 

memberikan solusi untuk permasalahan dalam proses 

pembelajaran.    

 

 

C. Temuan Lintas Situs  

  

Untuk lebih jelasnya perbandingan dari temuan penelitian lintas kasus 

mengenai Implementasi Kebijakan Kepala Madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru (Studi Multi Situs di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Tulungagung) adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 Analisis Lintas Situs  

No Permasalahan  MTsN Ngantru   MTsN Bandung Tulungagung 

1. Bagaimana perumusan 

kinerja guru di MTsN 

Ngantru  dan MTsN 

Bandung 

Tulungagung?  

Perumusan kinerja 

guru di MTsN Ngantru 

sebagaimana hasil 

wawancara dengan 

kepala  MTsN 

Ngantru: 

1)  Kemampuan 

merencanakan 

belajar mengajar 

dengan jalan guru 

harus 

mempersiapkan 

bahan ajar, 

perangkat 

pembelajaran, 

program semester 

dan menyusun 

program 

pembelajaran.  

2)  Kemampuan 

melaksanakan 

kegiatan belajar 

mengajar yaitu 

kepala madrasah 

membuat 

perumusan kinerja 

guru yaitu 

kemampuan 

melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

dimulai dari taharp 

pra intruksional, 

tahap intruksional 

dan tahap evaluasi 

dan tindak lanjut  

3)  Kemampuan 

mengevaluasi, guru 

selalu membuat 

analisis akan 

kebutuhan tenaga 

baru kami 

menambah tenaga 

Perumusan kinerja guru di 

MTsN Bandung Tulungagung 

adalah: 
1) Program peningkatan 

kualifikasi pendidikan guru 

Sesuai dengan peraturan yang 

berlaku kualifikasi pendidikan 

guru adalah minimal S1 dari 

program keguruan. Maka, bila 

masih ada guru-guru yang 

belum memenuhi ketentuan 

tersebut. Program ini 

diperuntukkan untuk mereka, 

apabila ingin lebih profesional 

lagi guru juga dianjurkan untuk 

menempuh S-2. 

2) Program pelatihan terintegrasi 

berbasis kompetensi 

kepala sekolah menganjurkan 

kepala semua guru untuk 

mengikuti pelatihan guna 

menunjang dan 

mengembangkan kompetensi 

pada guru, karena dengan 

meningkatnya kompetensi guru 

pembelajaran akan berlangsung 

sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

3) Program pemberdayaan 

MGMP (Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran) 

kepala sekolah menganjurkan 

kepala semua guru untuk 

mengikuti program MGMP 

yang di adakan di Malang 

untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran. 

4) Melakukan penelitian 

(khususnya penelitian tindakan 

kelas) 

kepala sekolah menganjurkan 

kepala semua guru untuk 

melakukan penelitian 
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baru dari pelamar 

dengan seleksi 

berdasarkan mutu 

(Nilai, IPK) 

kemudian tes lesan 

dan ada masa 

percobaan selama 3 

bulan, apabila tidak 

memenuhi 

kualifikasi kami 

maka kami akan 

mencari tenaga 

baru lagi. 

khususnya penelitian tindakan 

kelas guna meningkatkan hasil 

belajar siswa, sehingga siswa 

dapat lulus dengan nilai 

memuaskan   
 

2. Bagaimana kebijakan 

kepala madrasah dalam 

meningkatkan kinerja 

guru di MTsN Ngantru  

dan MTsN Bandung 

Tulungagung? 

Kebijakan kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan kinerja 

guru 

1) Sejalan dengan visi 

dan misi yakni unggul 

dalam prestasi dan 

mulia dalam perilaku,  

2) Kebijakan di sekolah 

ini dimusyawarahkan 

bersama dengan guru-

guru khususnya dalam 

pembuatan kebijakan 

dalam peningkatan 

kinerja guru. Beberapa 

kompetensi pada guru 

yang harus dikuasai ada 

empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian 

dan kompetensi sosial,  

3) Membuat program-

program bersama para 

guru dengan cara guru-

guru pendidikan agama 

Islam mengikuti 

program MGMP, 

Workshop, pengajian 

tafsir qur’an secara 

tekstual, adanya 

program kursus 

komputer dan 

Kebijakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MTsN Bandung 

Tulungagung adalah: 

1) Mengadakan Pembinaan 

Profesional  

Kegiatan pembinaan 

profesional ini meliputi: adanya 

program penataran seperti 

adanya seminar, diskusi, 

pelatihan, pembinaan 

teknis/pembimbingan oleh 

tutor/tutorial dalam kelas 

maupun dalam kelompok kerja 

guru (KKG).    

2)  Mengadakan Rapat Guru 

Kebijakan yang 

dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru 

dapat dilakukan dengan cara 

mengadakan rapat guru yang 

membahas pembelajaran yang 

berlangsung juga kadang 

membahas masalah yang 

berkaitan dengan siswa. 
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mengadakan acara 

hipno terapi dengan 

mendatangkan tutor dari 

UMM”. 
3. Bagaimana langkah-

langkah implementasi 

kebijakan kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan kinerja 

guru di MTsN Ngantru  

dan MTsN Bandung 

Tulungagung? 

Langkah-langkah 

implementasi 

kebijakan kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan kinerja 

guru: 

1) Pembimbingan 

bersifat membimbing 

dan membantu 

mengatasi kesulitan 

dan bukan mencari 

kesalahan. 

Pada tahap 

ini guru melatih 

tingkah laku 

mengajar 

berdasarkan 

komponen 

keterampilan yang 

harus 

dikembangkan.  

Supervisor 

mengamati dan 

mencatat atau 

merekam tingkah 

laku guru ketika 

mengajar 

berdasarkan 

komponen 

keterampilan yang 

diminta oleh guru 

untuk direkam. 

Supervisor dapat 

juga mengadakan 

observasi dan 

mencatat tingkah 

laku siswa di kelas 

serta interaksi 

antara guru dan 

siswa, Kunjungan 

dan observasi yang 

dilaksanakan 

Langkah-langkah 

implementasi kebijakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MTsN Bandung 

Tulungagung adalah sebagai 

berikut: 

1) Pembimbingan bersifat 

membimbing dan membantu 

mengatasi kesulitan dan bukan 

mencari kesalahan. 

2) Memberikan solusi dalam 

pembelajaran. Kepala sekolah 

memberikan solusi untuk 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran.    
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supervisor 

bermanfaat untuk 

mengetahui 

pelaksanaan 

pembelajaran 

sebenarnya. 

2) Bantuan dan 

bimbingan 

diberikan secara 

tidak langsung. 

Artinya 

diupayakan agar 

yang bersangkutan 

merasa mampu 

mengatasi sendiri 

masalahnya. 

3) Balikan atau saran 

seharusnya segara 

diberikan dengan 

tujuan agar yang 

bersangkutan 

segera memahami. 

Sebelum 

pertemuan lanjutan 

dilaksanakan 

supervisor 

mengadakan 

analisis 

pendahuluan 

tentang observasi 

yang di buat 

sebagai bahan 

dalam pembicaraan 

tahap ini. Dalam 

hal ini supervisor 

harus 

mengusahakan data 

yang obyektif, 

menganalisis dan 

menginterpretsikan 

secara koperatif 

dengan guru 

tentang apa yang 

telah berlangsung 

dalam mengajar.   
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D. Analisis Lintas Kasus 

1. Perumusan kinerja guru di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Tulungagung 

Implementasi kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di  MTsN Ngantru dan MTsN Bandung dalam perumusan 

kinerja guru dapat dilihat dari beberapa rumusan yaitu:  1).Program 

peningkatan kualifikasi pendidikan guru. Sesuai dengan peraturan yang 

berlaku kualifikasi pendidikan guru adalah minimal S1 dari program 

keguruan. 2) Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yaitu  

kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran dimulai dari taharp pra 

intruksional, tahap intruksional dan tahap evaluasi dan tindak lanjut. 3) 

Kemampuan mengevaluasi, guru selalu membuat analisis akan kebutuhan 

tenaga baru kami menambah tenaga baru dari pelamar dengan seleksi 

berdasarkan mutu. 4) Program pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran). 5). Melakukan penelitian (khususnya penelitian tindakan 

kelas), kepala sekolah menganjurkan kepala semua guru untuk melakukan 

penelitian khususnya penelitian tindakan kelas guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Jadi dapat dikemukakan bahwa baik dan  buruknya guru dalam 

proses  belajar  mengajar  dipengaruhi  oleh  beberapa faktor  salah 

satunya  adalah  bagaimana kepala madrasah dalam merumuskan program 

kerja madrasah. Salah satunya bagaimana   dalam melaksanakan  
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pengawasan atau supervise dan merumuskan peningkatan terhadap 

kemampuan guru (kinerja guru).  

2. Kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 

Ngantru  dan MTsN Bandung Tulungagung.  

Dari paparan data pada kedua lembaga pendidikan tersebut, 

kebijakan merupakan keputusan-keputusan yang dibuat oleh kepala 

sekolah dengan arif dan bijaksana kepada bawahannya untuk melangkah 

masa depan yang lebih maju dan lebih baik. Suatu kebijakan yang dibuat 

oleh kepala sekolah di adalah melibatkan seluruh pihak di sekolah 

tersebut. Kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru sebagai berikut:   

a. Sejalan dengan visi dan misi yakni unggul dalam prestasi dan mulia 

dalam perilaku,  

b. Kebijakan di sekolah ini dimusyawarahkan bersama dengan guru-guru 

khususnya dalam pembuatan kebijakan dalam peningkatan kinerja 

guru.  

c. Membuat program-program bersama para guru dengan cara guru-guru 

mengikuti program MGMP, Workshop, pengajian tafsir qur’an secara 

tekstual, 

d. Mengadakan Pembinaan Profesional Kegiatan pembinaan profesional 

ini meliputi: adanya program penataran seperti adanya .seminar, 

diskusi, pelatihan, 
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Kebijakan kepala madrasah sangat berperan dalam meningkatkan 

mutu suatu lembaga, hal ini tidak terlepas dari kemampuan bawahan 

dalam mengimplementasikan kebijakan pimpinan. Guru sebagai salah satu 

yang berperan dalam pengembangan lembaga maka hendaklah guru 

tersebut mempunyai kompetensi dan kinerja yang baik. 

3. Langkah-langkah kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru di MTsN Ngantru  dan MTsN Bandung 

Pada penelitian di kedua madrasah tersebut, dapat dipaparkan 

bahwa setiap keputusan yang di ambil oleh kepala madrasah sangat 

berpengaruh pada kineja dan perkembangan lembaga. Dan setiap langkah 

kebijakan kepala pastinya di sesuaikan dengan situasi dan kondisi pada 

lembaga terebut. Langkah-langkah implementasi kebijakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru pada MTsn Ngantru dan 

MTsN Bandung dapat dilakukan dengan: 

a. Pembimbingan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 

kesulitan dan bukan mencari kesalahan.Pada tahap ini guru melatih 

tingkah laku mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang harus 

dikembangkan.  

b. Batuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung. Artinya 

diupayakan agar yang bersangkutan 

c. Saran seharusnya segara diberikan dengan tujuan agar yang 

bersangkutan segera memahami.apa yang akan dilakukan. 
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d. Pembimbingan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 

kesulitan dan bukan mencari kesalahan. 

e. Memberikan solusi dalam pembelajaran. Kepala sekolah memberikan 

solusi untuk permasalahan dalam proses pembelajaran.  

  Setiap langkah kebijakan dalam peningkatan kinerja guru pada 

madrasah hendaknya mempersiapkan program – program yang hendak di 

impementasikan misalnya pelatihan yang harus diikuti oleh semua guru 

dengan tujuan untuk pengembangan potensi dan peningkatan kinerja agar 

setiap guru dalam melaksanakan tugasnya dapat maksimal sehingga 

menjadikan peserta didik kami lebih unggul dalam prestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 


